BAB III
SAHIH AL-BUKHARI

DAN HADIS TENTANG MERATAPI MAYAT

A. Biografi A/-Bukhari
1. Riwayat hidup al-Bukhari

Nama lengkap tokoh ini adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il
bin Ibrahim bin Bardidhbah al-Yafi‘i al-Bukhari, yang terkenal dengan
sebutan a/-Imam al-Bukhari (putra daerah Bukhara), karena dilahirkan di
Bukhara suatu kota di Uzbekistan, wilayah Uni Soviet yang merupakan
simpang jalan antara Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok, dilahirkan setelah
salat jumat pada 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M).2

Ayahnya yakni Isma‘l adalah seorang ulama hadis di bawah
bimbingan sejumlah tokoh ulama termashur, yakni Malik bin Anas, Hammad
bin Zaid bin Mubarak® Di samping sebagai orang berilmu, ayah a/-Bukhari
juga sangat wara’ (menghindari yang subhat dan haram) dan takwa.
Diceritakan, bahwa ketika menjelang wafatnya, dia berkata: “Dalam harta
yang kumiliki tidak terdapat sedikitpun uang yang haram maupun yang
subhat”, dengan demikian, jelaslah bahwa a/-Bukhari hidup dan terlahir dalam

lingkungan keluarga yang berilmu, taat beragama dan wara’. Tidak heran jika

"Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 237.
Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 44.
3Suparta, llmu Hadis. .., 237.
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dia lahir dan mewarisi sifat-sifat mulia ayahnya. Setelah ayahnya meninggal,
dia dididik dan dirawat oleh ibunya dengan tekun dan penuh perhatian. A/-
Bukhari pun beruntung karena memperoleh harta warisan yang tergolong
cukup dan tampaknya spesialisasi ayahnya yang membuat a/-Bukhari memilih
menekuni hadis.*

Al-Bukhari mulai belajar hadis sejak tahun 210 H, yakni saat usianya
belum mancapai 10 tahun dan mendengar hadis lebih dari 1000 orang guru.
Dia hafal sebanyak 100.000 buah hadis sahih dan 200.000 buah hadis yang
tidak sahih.’ Di antaranya yang sahih dimasukkan ke dalam kitab safih-nya
dan dia adalah orang yang pertama kali menghimpun hadis sahih ke dalam
sebuah buku, yang kemudian diberi nama a/-Jami* al-Sahih Ii al-Bukhari®

Pada usia 16 tahun dia sudah hafal kitab Sunan Ibn Mubarak, Waqi’,
dan lain-lain. Dia tidak hanya mempelajari materi hadis, tetapi dia sangat
mengenal betul biografi para periwayat hadis secara detail.”

Imam al-Bukhari wafat pada malam sabtu selesai salat Isya, dalam usia
62 tahun kurang 13 hari, tepat pada malam idul fitri 1 Syawal tahun 256 H.
(31 Agustus 870 M),? dan dikebumikan setelah salat duhur di kharantak, suatu

kampung tidak jauh dari Samarkand.®

*Muh Zuhri, Hadis Nabi (Yogyakarta, t.p., t.t), 166.
*Muhammad bin Salih al-Uthmain, Mustalah al-Hadith (Riyadh: Jamiat Al-Iman

Muhammad bin Sa’ud, 1405), 57.

®Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), 258.
’Zuhri, Hadis Nabi..., 166.
8Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT al-Ma’arif, 1974),

378.

%Suparta, llmu Hadis. ..., 240.



53

2. Karya-karya al-Bukhari
Imam al-Bukhari mempunyai banyak sekali karya, antara lain: Qadaya
al-Sahabah wa al-Tabi‘in, al-Jami’ al-Kabir, Al-Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-

Mukhtasar min ‘Umur Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih atau Sahih Al-

Bukhari, al-Musnad al-Kabir, al-TafSir al-Kabir, al-Du’afa, kitab al-Hibah,

kitab al-Ashabah, Asami’ al-Sahabah, Khalqg Afal al-‘lbad, al-Adab al-

Mutfrad, Raf*u al-Yadain, Qira’at Khalf al-Imam, Birr al- Walidain."°

Al-Tawarikh al-Talatah al-Kabir wa al-Ausat wa al-Saghir (tiga

Tarikh: Besar, sedang, dan kecil), al-Kuna, al-Wuhdan, al-Adab al-Mufaz dan

kitabal-Du‘afa."!

Dari kitab-kitab tersebut perlu dijelaskan, yakni:

a. Tidak semua hadis di dalam kitab-kitab tersebut sahzh, terutama yang
sudah tercantum dalam kitab a/-Du’afa.

b. Adapun yang terdapat dalam kitab a/-Jami‘ al-Sahih dalam hal isnad-nya
lebih bisa dijadikan pegangan, lain halnya apabila matan-nya bertentangan
dengan Alquran, maka harus dipersoalkan, sebab syarat hadis sahzh tidak
boleh bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.

c. Berdasarkan pengakuan a/-Bukhari bahwa dia hafal 100.000 hadis yang
sahih dan 200.000 hadis yang tidak sahih, namun di dalam a/-Jami‘ al-

Sahih hanya terdapat 9082 hadis.

“Ahmad Husnan, Kajian Hadits Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Al Kautsar,
1993), 24-25.

Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-llmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009),
365.



54

d. Didalam a/-Jami* al- Sahih terdapat banyak adis mu‘allag.*?
3. Guru-guru al-Bukhari

Selain memperoleh ilmu di dua kota suci: Makkah dan Madinah, a/-
Bukhari juga menuntut ilmu ke negeri lain, di antaranya Syam, Khurasan,
Mesir, beberapa kota di daerah Irag, Baghdad, Balakh, Marwa, Naisabur, Rai,
dan tempat-tempat lain.™® Guru-guru nya di setiap daerah tersebut antara lain:
a. Makkah: Humaidi dan lainnya.
b. Madinah: Abd al-‘Aziz.
c. Balakh: Makki bin Ibrahim.
d. Marwa: Ali bin Hasan dan ‘Abdullah bin ‘Uthman al-MawarzI.
e. Naisabur: Yahya bin Yahya.
f. Rai: /brahim bin Musa.
g. Baghdad: Suraij bin Nu‘man dan Ahmad bin Hanbal.
h. Basrah: Abu‘Asim al-Nabil dan Muhammad bin ‘Abdullah al-Ansari.
I. Kuffah: Talig bin Ghanam dan Khalad bin Yahya.
j.  Mesir: Sa‘id bin Kathir.**

Selain di atas a/-Bukhari banyak hadis yang diperoleh dari guru-guru
nya yang lain. Dalam hal ini a/-Bukhari berkata, “Saya tulis (hadis) dari 1080
orang, yang mereka semuanya ahli hadis”. Ia pun berkata pula, “Saya tidak
mau menulis, melainkan dari orang yang telah menyatakan iman disertai

ucapan dan perbuatan.”

“Husnan, Kajian Hadits. .., 25.
Blbid., 19.
“1bid., 20.
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Dia memperoleh hadis dari beberapa penghafal Alquran (Auftaz),
antara lain, ‘Abdullah bin Musa al-‘Abbash dan Abu ‘Asim al-Shaibani. Dia
juga sempat berguru kepada Imam Malik bin Anas, Hammad bin Zaid dan
‘Abdullah bin Mubarak™ dan lain-lain.

la juga meriwayatkan hadis bersumber dari A/-Dahak bin Mukhallad,
‘Abdullah Quddus bin al-Hajjaj.*®
Murid-murid al-Bukhari

Para Ulama besar yang pernah mengambil hadis dari imam a/-Bukhari
antara lain al-Tirmidhiy, imam Muslim, al-Nasa’iy, Ibrahim bin Ishaq al-
Hurri, Muhammad bin Ahmad al-Daulabi, dan orang terakhir yang
meriwayatkan darinya adalah Mansur bin Muhammad al-Bazwadi yang lahir
pada tahun 329 H."’

Komentar dan penilaian ulama tentang a/-Bukhari

Al-Tirmidhi berkata tentang a/-Bukhari, “Aku tidak melihat dalam hal
illat (cacat yang tersembunyi dalam hadis) dan para tokoh hadis seorang yang
lebih mengetahui dari al-Bukhar?’, Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak
melihat di bawah kolong langit seorang yang lebih mengetahui hadis
Rasulullah SAW dari pada Muhammad bin Isma ‘il al-Bukhar?”’. Begitu juga
dengan al-Hafiz al-Dhahabi juga berpendapat bahwa Sahih al-Bukhari

merupakan kitab Islam yang paling agung setelah kitab Allah.*®

“Dzulmani, Mengenal Kitab..., 45.
1°As-Shalih, Membahas llmu..., 366.
17k

Ibid.
8K hon, Ulumul Hadis..., 259.
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Muslim al-Hajjaj pernah datang kepadanya, lalu mencium kedua kaki
al-Bukhari dan berkata: “wahai guru para guru, pemimpin para ahli hadis dan
dokter penyakit hadis”.*®

Di antara kelebihan daya ingat (dabif) dan kecerdasan imam al-
Bukhari adalah mampu mengembalikan dan menerapkan kembali 100
pasangan sanad hadis pada matan yang sengaja diacak (hadis mag/ub) oleh 10
ulama Baghdad dalam rangka mengkaji kapabilitas daya ingat dan intelektual
al-Bukhari dalam periwayatan hadis.”® Semua itu dapat dijawab oleh a/-
Bukhari dengan lugas dan dikembalikan sesuai dengan proporsinya semula.

Selain itu, terdapat banyak Ulama yang berkomentar, di antaranya
Yahya bin Ja‘far al-Baikindi. “‘Sekiranya saya mampu menambahkan umurku
kepada umurnya Muhammad bin Isma‘l, niscaya saya lakukan. Karena
kematianku itu hanya merupakan kematian seorang laki-laki, sedangkan
kematiannya mengandung perginya ilmu”. Juga perkataan Abu ‘Abdullah
Hakim: “la (al-Bukhari) seorang imam ahli hadis, tanpa diperselisinkan di
kalangan ahli riwayat”.?

Penilaian yang bernada memuji memang cukup banyak. Di antaranya,

Muhammad bin Ya‘kub, Ibnu al-Subki, Hatiz Ibnu Kathfr,zz dan menurut

¥As-Shalih, Membahas llmu..., 366.

*lzzat Athiyahat, al-A ‘lam al-Muhaddithin wa Manahijuhum fi al-Riwayah wa
al-Adab wa al-Dariyah (Cairo: t.p., 2000), 337.

!Husnan, Kajian Hadits..., 23.

?|bid., 24.
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jumhur ulama ahli hadis, kitab ini merupakan kitab hadis yang paling sahih
setelah Alquran.?

Berbeda dengan imam Daruqgutni, berkenaan dengan 80 perawi dan
110 hadis yang menurutnya tidak memenuhi standar tinggi sebagaimana
hadis-hadis dalam Sahih al-Bukhari. Namun, kritikan ini dibantah oleh 7/bnu
Hajar, sebab setelah dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap hadis yang
dianggap mu‘allag dan bahkan mungati’, ternyata semua berstatus marfu‘ dan
muttasil. Hanya saja, imam a/-Bukhari sering mengulang beberapa hadis,
memenggal dan meringkasnya dalam beberapa bab yang berbeda sesuai
dengan judul bab tertentu.?*

Beserta imam ahli hadis lainnya, imam Darugutni melakukan Kritik
terhadap 210 hadis yang diriwayatkan oleh al/-Bukhari dan Muslim dalam
kedua sahih-nya, dengan rincian sebagai berikut: 78 hadis dikeluarkan oleh a/-
Bukhari tanpa Mus/im dan 100 hadis dikeluarkan Musl/im tanpa al-Bukhari.
Sedangkan 32 hadis dikeluarkan oleh keduanya. Lagi-lagi kritikan tersebut
dibantah oleh /bnu Hajar dalam Muqgaddimah Fath al-Bari, oleh Ibnu Hajar
kritikan tersebut dijawab dengan hadis-hadis yang dia sebut secara tertib dan
rinci, menurutnya tidak diragukan lagi adanya penampilan a/-Bukhari yang
kemudian diikuti oleh Mus/im serta imam ahli hadis setelah keduanya, yang

mengetahui tentang cacatnya hadis.?

ZSuparta, llmu Hadis. . ., 239.
*Ibid.
»Husnan, Kajian Hadits..., 40-41.
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Kritikan juga disampaikan oleh al-Jassas, Jamal al-Din al-Qasimi,
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad al-Ghazali mengenai hadis al-Bukhari
yang menyatakan bahwa Nabi disihir oleh Labin bin A ‘sam, hal tersebut
berarti merusak kema’suman Nabi, selain itu dapat membenarkan tuduhan

orang kafir bahwa Nabi terkena pengaruh sihir.?

B. Kitab Sahih Al-Bukhari
1. Riwayat kitab Sahih al-Bukhari

Judul kitab ini adalah a/-Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
‘Umur Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih atau Sahih Al-Bukhari, yakni
kumpulan hadis-hadis sahih yang dia siapkan selama 16 tahun. Disusun di
Masjidil Haram. “Saya tidak memasukkan dalam Kkitab ini, kecuali sahih
semua.?’ Itu merupakan hasil seleksi dari 600.000 hadis.”*® Sebelum
memasukkan hadis dalam kitab ini, Imam a/-Bukhari terlebih dahulu mandi,
kemudian salat sunnah dua rakaat dan istikharah.*® Mengenai sebab dia
menulis kitab ini, adalah karena ia mendapati adanya hadis daifdi dalam kitab
kumpulan hadis sahih milik pendahulunya, kemudian ia tergerak untuk
mengumpulkan hadis-hadis sa475>° juga karena bermimpi bertemu dengan

Rasulullah SAW atau karena perintah dari gurunya, Ishaqg bin Rahawaih.**

Dzulmani, Mengenal Kitab..., 54.
?’Suparta, llmu Hadis. .., 238-239.
Dzulmani, Mengenal Kitab..., 50.
»Husnan, Kajian Hadits..., 30.
“Ibid., 28.

IDzulmani, Mengenal Kitab..., 48.
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2. Sistematika penulisan kitab Sahih al-Bukhari
Kitab ini mengikuti bab-bab dalam fikih yang diberi judul dengan
jelas.®® Judul-judul tersebut dikenal dengan istilah “kitab”. Jumlah judul
(kitab) yang terdapat di dalamnya adalah 97 kitab. Setiap kitab dibagi menjadi
beberapa sub-judul yang dikenal dengan istilah “bab”. Jumlah total bab nya
adalah 4.550 bab, yang dimulai dengan kitab bad‘ al-wahy, kitab al-iman,
kitab a/-i/m, kitab a/-wudi’dan seterusnya.®
Ibnu Hajar dalam Mugaddimah Fath al-Bari menjelaskan jumlah hadis
marfu’ dan mu‘allag yang terdapat dalam kitab Jami* Sahih al-Bukhari, yakni
hadis marfu” mausul yang diulang ada 7397 hadis, hadis marfu’ mu‘allag yang
diulang ada 1341 hadis dan hadis muttabi‘ yang berbeda riwayat ada 344
hadis, jadi jumlah hadis-hadis yang diulang tersebut ada 9082. Sedangkan
hadis marfu’ mausul tanpa diulang ada 2602 hadis dan hadis marfu’ mu‘allag
tanpa diulang ada 159 hadis, jadi jumlah hadis-hadis yang tanpa diulang
tersebut ada 2761 hadis. Jumlah tersebut di luar hadis maugufdan magta‘**
Dari 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis tidak sahih yang dihafal
oleh imam al-Bukhari, serta penyusunan Kitab Sahih al-Bukhari yang diseleksi
dari sejumlah 600.000 hadis, dengan demikian isi kitab Sahih al-Bukhari

sangatlah sedikit jika dibandingkan dengan pengetahuan yang dimiliki imam

%2Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muda, 2010), 101.
%Dzulmani, Mengenal Kitab..., 50.
%*Husnan, Kajian Hadits..., 33.



60

al-Bukhari. Hal tersebut membuktikan betapa ketatnya penyeleksian yang
dilakukan oleh imam a/-Bukhar7.*®

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh /bnu Salah, dalam
mukaddimahnya dia menyebutkan bahwa jumlah hadis Sahih al-Bukhari
sebanyak 7.275 buah hadis, termasuk hadis-hadis yang berulang, atau
sebanyak 4.000 hadis tanpa pengulangan. Perhitungan ini diikuti oleh
Muhyiddin al-Nawawi dalam kitabnya a/-T'aqrib.*®
Metode penulisan kitab Sahih al-Bukhari

Imam al/-Bukhari hanya membukukan hadis-hadis yang berderajat
sahip>" Menurutnya, hadis dikatakan sah7h apabila dalam persambungan
sanad-nya benar-benar ditandai dengan pertemuan langsung antara guru dan
murid atau minimal ditandai dengan guru dan murid yang hidup sezaman.®

Cara yang ditempuh imam a/-Bukhari adalah dengan menggunakan
kaidah-kaidah penelitian secara ilmiah dalam disiplin ilmu hadis, di antaranya:
menta’dil dan mentarjih, memakai syarat mu’asharah dan liga’
danmenggunakan syarat-syarat yang sudah disepakati para ilmuan hadis, yaitu
bahwa perawi harus seorang muslim, berakal, jujur, tidak mudallis, adil, kuat
ingatan, sedikit melakukan kesalahan, sanad-nya bersambung dan matn-nya

tidak janggal.*

®|bid.

%Dzulmani, Mengenal Kitab..., 50.
*"Ibid., 48.

%bid., 49.

% Arifin, Studi Kitab..., 102.
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Untuk menjamin kebenaran isnad hadis yang ditulisnya, imam al/-
Bukhari menetapkan beberapa persyaratan:

a. Para perawi yang diriwayatkan dari awal sampai akhir harus orang yang
thigah, tanpa diperselisihkan.

b. Isnad-nya harus bersambung dari perawi yang pertama, kedua dan
seterusnya sampai akhir.

c. Jika periwayatannya terdiri dari dua orang sahabat atau lebih, akan lebih
baik.

d. Jika periwayatan itu hanya diriwayatkan seoarang perawi, maka telah
mencukupi apabila jalannya benar.

Menurut /bnu  Hajar dalam Muqgaddimah Fath al-Bari yang
disandarkan kepada Hafiz Abu Fadal Ibn Tahir Muqgaddasi lebih Kketat
persyaratan yang ditetapkan oleh imam a/-Bukhari dari pada Muslim, sebab
imam al-Bukhari menetapkan antara sesama perawi dalam isnad yang
berurutan harus semasa dan bertemu, sedangkan Mus/im hanya mencukupkan
semasa saja tanpa harus bertemu.*

Dari penelitian yang dilakukan oleh dua orang ulama abad keenam
Hijriah, Hazami dan Magqdisi, disimpulkan bahwa al-Bukhari hanya
menuliskan hadis dari periwayatan kelompok periwayat tingkat pertama dan
sedikit dari tingkat kedua, yaitu yang memiliki sifat adil, kuat hafalan, teliti,

jujur dan lama dalam berguru.**

*Husnan, Kajian Hadits.. ., 35.
“Kalijaga, Studi Hadis. .., 48.
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4. Sharhdan ringkasan kitab Sahih al-Bukhari

Menurut penulis kitab asf al-Duhun, syarah Sahih al-Bukhari sebanyak
82 buah,* antara lain; /bnu Hajar (W.852 H) pengarang kitab Fathu al-Barr,
al-‘Aini al-Hanatfi (w.855 H) pengarang kitab berjudul ‘Umdah al-Qarri, al-
Taugih oleh Badr al-Din al-Zarkashi, Qastallani (w. 923 H) penulis Irshad al-
Sharri, Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H) yang mengarang kitab a/-Taushih.*®

Ringkasan dari kitab ini dibuat oleh al-Husain bin Mubarrakdan Abu
al-‘Abbas Safar al-Din Ahmad al-Sharaji al-Zalidi. Kedua ulama tersebut
menyusun kitab dengan judul yang sama, yakni a/-Tajrid al-Sahih. Di
samping itu, kitab ini juga dikumpulkan dengan Sahih Muslim oleh Ibnu al-

Furad dalam satu musnad.*

C. Hadis Tentang Larangan Meratapi Mayat No. Indeks 1286
1. Hadis dan terjemah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, bahwa
dalam studi ini hanya membatasi pada hadis tentang larangan meratapi mayat

yang diriwayatkan oleh a/-Bukhari no. indeks 1286, sebagai berikut:
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“2As-Shalih, Membahas IImu.. ., 365.
*Suparta, Ilmu Hadis..., 239.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan, telah menceritakan kepada
kami ‘Abdullah, telah memberitakan kepada kami /bnu Juraij, dia berkata:
telah memberitakan kepadaku ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi
Mulaikah, berkata: telah meninggal putri ‘Uthman ra di Makkah dan kami
datang untuk menyaksikan dan turut hadir ‘Umar ra dan Ibnu ‘Abbas ra,
dan sesungguhnya aku sendiri duduk di antara mereka berdua - atau
berkata: aku duduk mendekati salah satu dari mereka berdua, kemudian
datang orang lain yang akhir datang dan langsung di sampingku - maka
‘Abdullah bin ‘Umar ra berkata kepada ‘Amru bin ‘Uthman. apakah kamu
tidak melarangnya menangis? sebab, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: sesungguhnya mayat akan disiksa dengan sebab tangisan
keluarganya atasnya.

2. Takhrij al-hadith
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada kutub
al-sittah saja dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik, dan
setelah dilakukan penelusuran menggunakan kitab takhrij al-mu‘am al-
mufahras li al-faz al-Hadith al-Nabawi karya A.J Winsink*® dengan kata kunci
s, dengan kesempurnaan kata kunci s\ wday, yakni
YYAR .
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* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz IV (Mesir: Dar al-Kotob al-llmiyah, 2008),
435.

®AJ Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras i Alfaz al-Hadith al-Nabawi, juz IV

(Leiden: Briel, 1936), 165.
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Berikut ini akan dilampirkan teks secara lengkap:

a. Sahih al-Bukhari, karya al-Bukhari.
1) No. indeks 1286
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2) No. indeks 1290
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b. Sahih Muslim, karya Imam Muslim.
No. indeks 927
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*" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz V..., 435.

“Ibid..., 435.

“®Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, juz 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-
‘Ilmiyah, 2008), 326.
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C. Sunan al-Tirmidhi, Karya al-Tirmidhi.
No. indeks 1004
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No. indeks 110

- < -
£ %00 s

. RO I e > £ A
Wy g OB BN 1B A ;o) B3

S0 8. 8. G - 80 88 . 8 A
JM)C)L&{JMLJ
& Sor G Ty L ¥ . So S0 . G Tor S0 3E . 3 G- T P
‘M‘-&-“L’-’J’ZJU&FJ}«Q’@J’jCCWJMbJ@ZUUL;@,}”
P o P ¥ 29 ° PR R f:;. Pt e . %0 & o..-
‘NJ‘J“W”‘-S\J:X:&”J““Jmf‘Wb“\":\jjb‘jﬂj”g}.’&"Ajj

P . z . g ° NS PPN 2w g . "/°/ o o5 o -
C{L«i;w’&,@\»:Jurujg;myg;}\g;gw\;ﬁiy

Py

50Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmudhi, Juz 11, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), 304.
*'Tonu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 498.
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a. Skema sanad tunggal jalur al-Bukhari, tebel periwayatan dan biografi

perawi.
1) Skema sanad no. indeks 1286
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b) Tabel periwayatan

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1. | ‘Abdullah bin ‘Umar Periwayat | Sanad\/

2. A;‘Z‘ijf bin “Ubaidillah bin AbI| b iyavat 1) Sanad IV

3. | Ibnu Juraij Periwayat 111 Sanad lll

4. | ‘Abdullah Periwayat IV Sanad

5. | ‘Abdan Periwayat V Sanad |

6. | Al-Bukhari Periwayat VI Mukharrij al-hadith

c) Biografi perawi

a) Al-Bukhari (194 H - 256 H):*?

a.

Nama lengkap : Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-

Mughirah al-Ja‘fa ibnu Badhdizbah.

Julukan Abu ‘Abdullah bin Abi al-Hasan al-
Bukhar al-Hafiz.

Lahir : Tahun 194 H.

Wafat : Tahun 256 H.

Guru Isma’il bin Khalil, ‘Abdan, Isma’il bin

Khalil, Ibrahim bin Musa al-Razi
Murid . Al-Tirmidhi, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi,
Ibrahim bin Mu‘qal al-Nasfa.

Kritik sanad

*2Jamaluddin Abi al-Hujjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal,

Juz 24 (Beirut:Dar al-Fikr, 1983), 430-468; Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
Juz 3 (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1996), 508-511.
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a) [lbnu Abi Hatim:. salih al-hadith.

Sighah al-tahdith . Haddathana

‘Abdan (w. 221 H):>

Nama lengkap : ‘Abdullah bin ‘Uthman bin Jabalah bin

Abi Rawwad al-‘Ataki.

Julukan . ‘Abdan.

Tabaqgah . Kibar min tib‘u al-atba"“.

Wafat : Tahun 221 H.

Guru . ‘Abdullah bin al-Mubarak, ‘Uthman bin

Jabalah bin Abi Rawwad, ‘Isa bin ‘Ubaid al-Kindl.

Murid . Al-Bukhari, Ahmad bin Siyar al-Marwazi,
Ahmad bin Muhammad bin Shibawaih al-Marwazi.

Kritik sanad

a) [Ibnu Hibban: tercantum di dalam a/-thigat

b) Ahmad bin ‘Abdah al- ‘Umli: Sadugq.

Sighah al-tahdith . Haddathana.

3. ‘Abdullah (118-181 H):*

a.

Nama lengkap : ‘Abdullah bin al-Mubarak bin Wadih al-

Hanzaliy al-Tamimiy.

SAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 276-279; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2. .., 382-383.
Y Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 16..., 5-25; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,

Juz2...,415-417.



69

b. Julukan . ‘Abu ‘Abd al-Rahman al-Marwaziy.

c. Tabagah . Wusta min al-Tabi‘in.

d. Lahir : Tahun 118 H.

e. Wafat : Tahun 181 H.

f. Guru :‘Abdul Malik bin ‘Abd al-‘Aziz bin Juraij,

Sa‘id bin Abi ‘Urwah, Malik bin Anas.
g. Murid . ‘Abdullah bin ‘Uthman ‘Abdan, ‘Abdah
bin Sulaiman al-Marwazi, ‘Ali bin Hujr al-Marwaz.
h. Kritik sanad
a) Abu Hatim dan al-Harawi. shaikh
b) Ahmad bin Hanbal. hatiz
C) Al-‘[jli: thigah.
d) [Ibnu Hibban: tercantum di dalam al-thigat.

I. Sighah al-tahdith . Akhbarana.

4. Ibnu Juraij (w. 150 H):>
a. Nama lengkap : ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-‘Aziz bin Juraij

al-Qurasiy al-Umwi.

b. Julukan : ‘Abu al-Walid.
c. Tabagah . Sighar min al-Tabi ‘in.
d. Wafat : Tahun 150 H.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 18..., 338-354; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 616-618.
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e. Guru . ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi
Mulaikah, ‘Abdu al-Hamid bin Jabir bin Shaibah, ‘Abdu
al-‘Aziz bin Juraij.

f. Murid . ‘Abdullah bin al-Mubarak, Isma‘il bin
‘lyash, Sufyan al-Thauri.

g. Kritik sanad
a) Ibnu Abi Maryam dan Al-‘ljliy. thigah.

b) [bnu Khirash: saduq.

h. Sighah al-tahdith . Akhbarani.

5. ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin AbT Mulaikah (w. 117 H):>®

a. Namalengkap: ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi

Mulaikah.
b. Tabagah . Wusta min al-Tabi ‘in.
c. Wafat : Tahun 117 H.
d. Guru . Ibnu ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-

Khattab, “Uthman bin ‘Afian, ‘A’ishah.

e. Murid . Ibnu Juraij, ‘Amru bin Dinar.

f. Kritik sanad
a) Abu Zur‘ah, Abu Hatim, dan al-‘[jliy : thigah.
b) [lbnu Hibban: tercantum di dalam al-thigat.

9. Sighah al-tahdith . Qala.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 206-209; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2...,379.
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6. ‘Abdullah bin ‘Umar(w. 73 H):>’
a. Nama lengkap : ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-

Qurashiy al-‘Adawi.

b. Julukan . Abu ‘Abdu al-Rahman al-Makki.

c. Tabagah . Sahabi.

d. Wafat : Tahun 73 H.

e. Guru : Nabi SAW, /bnu ‘Abbas, ‘Umar bin al-

Khattab, ‘A’ishah Ummu al-Mu’minin.

f. Murid . ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi
Mulaikah, Sa‘ld bin al-Musayyib, Abu Bakr,Salim bin
‘Abdullah bin ‘Umar.

g. Kritik sanad
a) Hafsah: salih
b) Al-Zuhri: dia tidak pernah takut terhadap segala

urusannya, begitu pula urusan teman-temannya.

h. Sighah al-tahdith  : Qala.

' Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 389-390.



2) Skema sanad no. indeks 1290

a) Skema sanad

R
4

.
G

G i o) hE (w. 23 H)

4

A
.
G

sl (w.

50 H)

y

Y
%

555 o (w. 104 H)

A

%

36y T (w. 140 H)

A

A

€.
7
An ' (e (w. 189 H)
A
e,
7
= 7 el (w. 225 H)
A
€.
7

&l (194-256 H)




73

b) Tabel periwayatan

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1. | ‘Umar bin al-Khatab Periwayat | Sanad V|

2. | Abihi Periwayat 11 Sanad\V

3. | Abi Burdah Periwayat 111 Sanad |V

4. | Abu Ishaq al-Shaibani Periwayat IV Sanad lll

5. | ‘Ali bin Mushir Periwayat V Sanad

6. | Isma’il bin Khalil Periwayat VI Sanad |

7. | Al-Bukhari Periwayat VII Mukharrij al-hadith

c) Biografi periwayat
1. Al-Bukhari®®
2. Isma’il bin Khalil (w. 225 H):>®

a. Nama lengkap : Isma’il bin Khalil al-Khazzaz.

b. Julukan : Abu ‘Abdullah al-Kufi.

c. Tabaqah : Kibar min tib’u al-atba’

d. Wafat : Tahun 225 H

e. Guru . ‘Al bin Mushir, Salamah bin Raja’, ‘Abd

al-Rahim bin Sulaiman.
f. Murid . al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud.
g. Kritik sanad

a) Abu Hatim : tercantum dalam a/-thigqat

b) Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrami : thigah.

SAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 24..., 430-468; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 508-511.

YAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 14..., 83-85; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 1..., 149.
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C) Mutayyin: thigah.
d) A/-Ijli : thigah, sahib sunnah.
e) [Ibn Hibban : disebutkan dalam al-thigqat.

h. Sighah al-tahdith yang dipergunakan : Haddathana

3. “A[f bin Mushir(w. 189 H):%°

a. Nama lengkap : ‘Al bin Mushir al-Qurashi.

b. Julukan . Abu al-Hasan al-Kufi.

c. Wafat : Tahun 189 H.

d. Tabagah . Wusta min al-Tabi ‘in.

e. Guru . Abi Ishaq al-Shaibani, Abi Malik al-
Asyja’a, Isma ‘il bin Abi Khalid.

f. Murid . Isma’il bin Khalil, Ayyub bin Mansur,

Bashar bin Adam al-Darir, Zakariya bin “‘Adf.
g. Kritik sanad
a) Al-Darimiy, al-‘[jli, Ibnu Sa‘d dan al-Nasa’i: thigah.
b) Abu Zur‘ah: saduq, thigah.
C) [Ibnu Hibban: tercantum dalam al-thigqat.

h. Sighah al-tahdith . Haddathana

OAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 14..., 135-138; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 193.
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4. Abu Ishaq al-Shaibani (w. 140 H):®*

a. Nama lengkap : Sulaiman bin Abi Sulaiman.

b. Julukan . Abu Ishaq al-Shaibani al-K ufi.

c. Wafat : Tahun 140 H.

d. Tabagah . Wusta min al-Tabi in.

e. Guru . Abi Burdah bin Abi Musa al-‘Asy’ari,

Yazid bin al-Asam.
f. Murid . ‘All bin Mushir al-Qarsh, Abd al-Wahid
bin Ziyad, ‘Abdullah bin Idris.
g. Kritik sanad
a) Abu Hatim: thigah saduq, salih al-hadith.
b) A/l-Nasa’i. thigah.
C) AIl-‘Ijli: thigah min kibar ashab.

h. Sighah al-tahdith . ‘An.

5. Abi Burdah (w. 104 H):%

a. Nama lengkap : Abu Burdah bin Abi Musa al-‘Asy’ari al-

Faqihi.
b. Tabagah . Wusta min al-Tabi ‘in.
c. Wafat : Tahun 104 H.
d. Guru . Abi Musa al-Asy’ari, Abi Hurairah, Abi

Halal al-“‘Aka.

' Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 444-447.
%2 Al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 4..., 484-485.
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e. Murid . Abu Ishaq al-Shaibani, Abu Ishaq Al-
Shabi’.
f.  Kritik sanad
a) Ibnu Sa‘d: kebanyakan hadisnya thigah.
b) Al-‘ljli. tabi‘in, thigah.
C) [Ibnu Khirash: saduq.
d) Marrah: thigah.
e) [Ibnu Hibban: tercantum dalam a/-thigqat.

9. Sighah al-tahdith . ‘An.

6. Abihi (w. 50 H):®
a. Nama lengkap : ‘Abdullah bin Qais bin Sulaim bin Haddar
bin harb bin ‘Amir bin ‘Atar bin Bakr bin ‘Amir bin ‘Adhr

bin Wa’il bin Najiyah bin al-Jumahir bin al-Asy ’ari.

b. Julukan . Abu Musa al-Asy ‘ari.

c. Wafat : Tahun 50 H.

d. Tabaqgah . Sahabi.

e. Guru . ‘Umar bin al-Khattab, Nabi SAW,

‘Abdullah Bin Mas’ud.
f. Murid . Abu Burdah bin Abi Musa, Abu Rafi’ al-

Saigh, Abu Bakr bin Abi Musa.

SAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 446-453; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 405-406.
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g. Kiritik sanad
a) Humaid: la ba’s ‘alaik.

h. Sighah al-tahdith . gala.

7. ‘Umar(w. 23 H).**
a. Nama lengkap : ‘Umar bin al-Khatab bin Nufail bin ‘Abd
al-‘Uzza bin Riyah bin ‘Abdullah bin Qurt bin Razah bin

‘Adi y bin Ka‘b bin Lu’aiy ibnu Ghalib al-Qurashiy al-

‘Adawl.

b. Julukan . Abu Hafs.

c. Wafat : Tahun 23 H.

d. Tabaqgah . Sahabr.

e. Guru : Rasulullah SAW, Abr bin Ka’b.

f. Murid . Ibnu ‘Abbas, °‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Abdullah bin Qais bin Sulaim.

g. Kiritik sanad
a) [Ibn Hajar. sahabi.
b) Al-Dhahabi: sahabi.

h. Sighah al-tahdith . Qala.

“AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 21..., 316-320; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 221-222.
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b. Skema sanad tunggal jalur Muslim, tebel periwayatan dan biografi
perawi.

1) Skema sanad no. indeks 927

ey e oo
A

s (W. 23 H)

L3 A (WL T3 H)
A

R

L1 2 s (w. 160 H)

A

%

55 (60 - 100 H)
AE
5% (82-160 H)

A

1

e L3 WA (. 293 H)
A

3

JUd 15 XS (w. 252 H)

A

e,

2
s (204 H - 261 H)




2) Tabel periwayatan
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1. | ‘Umar Periwayat | Sanad V|

2. | Ibnu ‘Umar Periwayat Il Sanad V|

3. | Sa’id bin al-Musib Periwayat IlI Sanad\V

4. | Qatadah Periwayat IV Sanad IV

5. | Shu’bah Periwayat V Sanad lll

6. | Muhammad bin Ja’far Periwayat VI Sanad |

7. | Muhammad bin Bashar Periwayat VII Sanad |

8. | Muslim Periwayat VIII Moukharrij al-hadith

3) Biografi perawi

1. Muslim (204 - 261 H):%

a. Nama lengkap
Qushairi.

b. Julukan

c. Lahir

d. Wafat

e. Guru

: Tahun 204 H.

: Tahun 261 H.

. Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-

. Abu al-Husain al-Naisaburi al-Hafiz.

Muhammad bin Bashar, Abu Kuraib,

Khalaf bin Hisham al-Bazar.

f. Murid

Al-Turmudhi, Ibrahim bin Abi Talib,

Yahya bin Muhammad bin Sa’id.

g. Kritik sanad

a) Abu Hatim:. Saduug.

b) [lbnu Sa‘d: la ba’s bihi.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27..., 499-507.
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h. Sighah al-tahdith : Haddathana.

2. Muhammad bin Bashar (w. 252 H):%®
a. Namalengkap : Muhammad bin Bashshar bin ‘Uthman bin

Dawud bin Kaisan al- ‘Abdl.

b. Julukan : Abu Bakr al-Basra.

C. Tabaqah . Kibar min tib’u al-atba’.

d. Lahir : Tahun 167 H.

e. Wafat : Tahun 252 H.

f. Guru . Muhammad bin Ja’far, Ja’far bin al-‘Aun.
g. Murid . Muslim, Ibnu Majah, al-Bukhari.

h. Kritik sanad
a) Al-Shaibani. Hafiz.
b) Abu Hatim: Saduug.
C) al-Nasa’iyy. Salih la ba’sa bihi.
d) Al-‘ljliy: thigah.

I. Sighah al-tahdith : Haddathana.

3. Muhammad bin Ja’far (w. 193 H):%
a. Namalengkap  : Muhammad bin Ja’far al-Hudhali.

b. Julukan : Abu ‘Abdullah al-Basri.

*®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 24..., 511-518; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 519-520.

% Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 25..., 5-9; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Juz 3...,531-532.
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C. Tabagah . sighar min al-atba’.
d. Wafat : Tahun 193 H.
e. Guru . Syu’bah bin al-HajjajSa‘id bin Abi

‘Arubah, Sufyan al-Thauri.

f. Murid : Muhammad bin Bashar bin ‘Utsman,
Muhammad bin Khalad bin Kathir, Utsman bin Muhammad
bin Ibrahim bin ‘Utsman.

g. Kritik sanad
a) Abu Hatim al-Razi : thubut.

b) 1bn Abi Hatim: thigah.

C) Ibn Hibban: tercantum dalam a/-thigat.
d) AI-‘ljili. thigah hasan al-hadith.

e) Al-‘Asqalanf. thigah.

h. Sighah al-tahdith yang dipergunakan: Haddathana

4. Shu‘bah (82 H - 160 H):®

a. Namalengkap : Shu’bah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-

‘Atakiy al-Azda.
b. Julukan . Abu Bistam al-Basri.
c. Tabagah . Kibar min al-atba’.
d. Lahir : Tahun 82 H.
e. Wafat : Tahun 160 H.

%AlI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 12..., 479-495; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 166-170.
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f. Guru . Qatadah bin Du’amah, Qais Bin Muslim,
Salamah bin Kuhail.
g. Murid . Muhammad bin Ja’far, Wahab bin Jarir, al-

Auswad Bin ‘Amir Syadzan, Abd al-Samad.
h. Kiritik sanad

a) Al-Dhahabi: amir al-mu’minin fi al-hadith, thubut hujjah
wa yukhta’ fi al-asma’ qalil.

b) Agwaal al-naqd: Laisa bihi ba’s

C) Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair dan Al-Humaidi:
thigah.

d) Sufyan al-Thauri: amir al-mu’minin £i al-hadith.”’

e) [Ibnu Hajar: thigah hatiz matqun.

f) Al-‘[Ii: thigah, thubut fi al-hadith.

Q) [Ibnu Hibban: tercantum di dalam al-thigat.

h) Ibnu Sa‘d thigah, ma’mun thubut hujjah.

i. Sighah al-tahdith . Sami‘tu.

5. Qatadah (60 - 100 H): "
a. Namalengkap : Qatadah bin Di’amah bin Qatadah bin
‘Aziz bin ‘Amru ibn Rabi‘ah bin ‘Amru bin al-Harith bin

Sadus.

®Al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, Juz 4 (al-Hindi: Dairah al-Ma‘arif al-
‘Uthmaniyah, 1952), 369.

Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 428-430.
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b. Julukan . ‘Abu al-Khattab al-Basra.

c. Tabaqah . Wusta min al-Tabi’in.

d. Lahir : Tahun 60 H/ 61H.

e. Wafat : Tahun 100 H.

f. Guru . Sa‘id bin al-Musayyib, Sa’id bin Yazid al-
Basra.

g. Murid . Shu’bah bin al-Hajjaj.

h. Kritik sanad
a) Abu Dawud al-Tayalisi: hadithuhu hasan.
b) Abu Hatim: saduq, shaikh.

I. Sighah al-tahdith : ‘An.

6. Sa‘d bin al-Musayyib (w. 90 H):"*
a. Namalengkap : Sa7d bin al-Musayyib bin Hazn bin Abi

Wahb bin ‘Amra bin ‘A’idh bin ‘Imran bin Makhzum al-

Qurashi al-Makhzumi.
b. Julukan . Abu Muhammad al-Madna.
c. Tabagah . Kibar al-Tabi’in.
d. Wafat 290 H.
e. Guru . ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab,

Abdullah bin ‘Amr al-*As.

MAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 66-75; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 43-45.



84

f. Murid . Qatadah bin Di’amah bin Qatadah,
Muhammad bin al-Musayyib.
g. Kritik sanad
a) Abu Hatim: laisa bihi ba’s
b) Al-‘ljilt. shaikh.
C) Abu Zur‘ah: thigah.
d) 7bnu Hibban: tercantum di dalam al-thigat.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

7. ‘Abdullah bin ‘Umar.”

8. ‘Umar."

2Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 389-390.

BAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 21..., 316-320; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 221-222.
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c. Skema sanad tunggal jalur al-Tirmidhi, tebel periwayatan dan biografi
perawi.

1) Skema sanad no. indeks 1004
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2) Tabel periwayatan
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘Umar Periwayat | Sanad V|
2. | ‘Abdullah bin ‘Umar (Abihi) Periwayat Il Sanad V|
3. | Salim bin ‘Abdullah Periwayat Il Sanad V|
4. | Al-Zuhri Periwayat IV Sanad\V
5. | Salih bin Kaisan Periwayat V Sanad |V
6. | Abi(lbrahim bin Sa‘ad) Periwayat VI Sanad lll
7. | Ya’qub bin Ibrahim bin Sa‘d Periwayat VII Sanad |
8. | ‘Abdullah bin Abi Ziyad Periwayat VIlII Sanad |
9. | Al-Tirmidhi Periwayat 1X Moukharrij al-hadith
3) Biografi perawi
1. Al-Tirmidhi (w. 279 H):"™
a. Namalengkap : Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa
bin al-Dahak.
b. Julukan . "Abu ‘Isa al-Tirmidhi
c. Tabagah . Sighar min tib’u al-atba"“.
d. Wafat : Tahun 279 H.
e. Guru : Ishaq bin Musa, Qutaibah Bin Sa’1d.
f. Murid . Ahmad bin ‘Ali al-Magra’, Hammad bin

Shakir al-Waraq.

"“Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 26..., 250-252; al-‘Asqalani, Tahdhib al-

Tahdhib, Juz 3..., 668-669.
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Kritik sanad

a) Ibn Hibban: tercantum dalam al-thigat, ialah ulama
pengumpul hadis, penyusun kitab, penghafal hadis, dan
sering diskusi dengan ulama

b) Al-Khalili: thigah muttataga‘alaih

Sighah al-tahdith : Haddathana.

2. ‘Abdullah bin AbI Ziyad (w. 255 H):"

a.

Nama lengkap  : ‘Abdullah bin al-Hakam bin AbI Ziyad al-

Qatawani.

Julukan . Abu ‘Abd al-Rahman al-Kufiy al-Dihqan.
Tabagah . Kibar min tib’u al-atba“.

Wafat : Tahun 255 H.

Guru . Ya‘qub bin Ibrahim bin Sa‘ad, ‘Ubaidillah

bin Musa, Zaid bin al-Habbab.

Murid . Abu Dawud, al-Tirmidhi, Ibnu Majah.
Kritik sanad

a) [Ibn Hibban: disebutkan dalam a/-thigat.

b) Ibn Abi Hatim: saduq, thigah.

Sighah al-tahdith . Haddathana.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 14..., 427-428; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2...,322-323.
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3. Ya’qub bin Ibrahim bin Sa‘d (w. 208 H):"®
a. Namalengkap : Ya’qub bin Ibrahim bin Sa‘d bin Ibrahim

bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf al-Qarshi al-Zuhri.

b. Julukan : Abu Yusuf al-Madaniy.

C. Tabagah . Sighaar min al-atba‘

d. Wafat : Tahun 208 H.

e. Guru . Ibrahim bin Sa‘ad (Abihi), Syarik bin

‘Abdullah al-Nakh‘a, ‘Asim bin Muhammad bin Ziyad al-
‘Amra.

f. Murid . ‘Abdullah bin al-Hakam bin Abi Ziyad al-
Qatwani, Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Ahmad bin Abi
Khalaf:

g. Kritik sanad
a) Al-Darimi, al-“[jIi. thigah.

b) Abu Hatim: sadugq.
C) [Ibn Hibban: tercantum dalam a/-thigat.
d) Muhammad bin Sa‘d: thigah ma’mun.

h. Sighah al-tahdith : Haddathana.

4. Ab7 (Tbrahim bin Sa‘d) (108 - 185 H):”’
a. Namalengkap  : Ibrahim bin Sa‘d bin Ibrahim bin ‘Abd al-

Rahman bin ‘Auf al-Qurashiyy al-Zubhri.

"®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 32...,308-311.
bid., Juz 2..., 88-93.
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b. Julukan . Abu Ishaq al-Madani.

c. Tabagah . Wusta min al-tabi‘in.

d. Lahir : Tahun 108 H.

e. Wafat : Tahun 185 H.

i. Guru . Salih bin Kaisan, Muhammad bin Muslim

bin Shihab al-Zuhri, Sa’d bin Ibrahim.

j- Murid . Ya’qub bin Ibrahim bin Sa‘d, Abu Dawud
Sulaiman bin Dawud al-Tayalisi.

K. Kritik sanad
a) Abu Dawud, Al-°Ijli dan Abu Hatim: thigah.

|.  Sighah al-tahdith : Qala.

5. Salih bin Kaisan (w. 130 H):"®

a. Namalengkap : Salih bin Kaisan al-Madaniy al-Dausi.

b. Julukan : Abu Muhammad.

C. Tabaqgah . Wusta min al-tabi ‘in.

d. Wafat : Tahun 130 H.

e. Guru : Muhammad bin Muslim bin Shihab al-

Zuhri, Isma ‘il bin Muhammad bin Sa‘d bin Abi Wagqas, Salim
bin ‘Abdullah bin ‘Umar.
f. Murid . Ibrahim bin Sa‘ad al-Zuhri, Hammad bin

Ziyad, Malik bin Anas.

"8 AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 13...,79-84; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Juz 2..., 198-199.
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9. Kiritik sanad
a) Ishaq bin Mansur: thigah.
b) Al-Dauri: laisa bihi ba’s.
¢) Al-Darimf. salih thigah.
d) Yaqub: salih thigah thabt.
e) Abu Hatim, Al-‘Ijili, Al-Nasa’i dan Ibnu Khirash: thigah.
f) Ibn Hibban. disebutkan dalam a/-thigat, ialah fugaha’
Madinah, ulama pengumpul hadis dan figh.
g) Al-Khalili: hafiz imam.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

6. Al-Zuhri(w. 125 H):”
a. Namalengkap : Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah

bin ‘Abdullah bin Shihab bin ‘Abdullah bin al-Harith bin

Zahrah al-Qarsh al-Zubri.
b. Julukan . Abu Bakr al-Madani.
c. Tabaqgah . Wusta min al-tabi‘in.
d. Wafat : Tahun 125 H.
e. Guru . Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar,

‘Ubaidillah bin °‘Abdullah bin Umar bin al-Khattab, Abi

Hurairah.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 26..., 419-443; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 696-699.
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f.  Murid . Salih bin Kaisan, Ibrahim bin Sa‘ad al-
Zuhri, Hisham bin ‘Urwah, Malik bin Anas.

g. Kritik sanad
a) ‘Abd al-Razzaq. shaikh.
b) Sufyan bin ‘Uyaiynah: laisa bihi ba’s.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

7. Salim bin ‘Abdullah (w. 106 H):*
a. Namalengkap : Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-

Khattab al-Qurashi al-‘Adawi.

b. Julukan . Abu ‘Umar.

C. Tabaqgah . Wusta min al-tabi‘in.

d. Wafat : Tahun 106 H.

e. Guru . ‘Abdullah bin ‘Umar (Abihi), Abi

Hurairah, ‘Aishah Ummul Mu’minin.

f. Murid . Muhammad bin Muslim bin Shihab bin al-
Zuhri, Muhammad bin Wasi, Abu Bakr bin Salim bin
‘Ubaidillah bin ‘Umar (Ibnahu) .

g. Kritik sanad
a) Al-‘Asqalani. shaikh, salih al-hadith.

b) Al-‘ljliy. thigah.

C) [Ibnu Sa‘d thigah.

OAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 10..., 145-154; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 1..., 676-677.
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d) 7bn Hibban: disebutkan dalam a/-thigat.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

8. ‘Abdullah bin ‘Umar®*

9. ‘Umar®

8L AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 389-390.

%Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 21..., 316-320; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 221-222.



93

d. Skema sanad tunggal jalur /bnu Majah, tebel periwayatan dan biografi

perawi

a) Skema sanad no. indeks 1593
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘Umar bin al-Khattab Periwayat | Sanad VI
2. | Ibnu ‘Umar Periwayat Il Sanad V|
3. | Sa‘id ibn al-Musayyib Periwayat 111 Sanad\V
4. | Qatadah Periwayat IV Sanad IV
5. | Shu‘bah Periwayat V Sanad Il
6. | Wahbu ibnu Jarir Periwayat VI Sanad
7. | ‘Abdu al-Samad Periwayat VI Sanad |
8. | Muhammad bin Ja‘far Periwayat VI Sanad
9. | Shadhan Periwayat VI Sanad
10. | MNasru bin ‘Ali Periwayat VII Sanad |
11. | Muhammad bin al-Walid Periwayat VII Sanad |
12. | Muhammad bin Bashshar Periwayat VII Sanad |
13. | Abu Bakar bin Abi Shaibah Periwayat VI Sanad |
14. | Ibnu Majah Periwayat VIII Mukharrij al-hadith

3) Biografi perawi

1. Ibnu Majah (209 - 273 H):*

a. Nama lengkap

b. Julukan
al-Haftiz.

c. Lahir

d. Wafat

e. Guru

: Muhammad bin Yazid al-Raba‘iyy.

. Abu‘Abdullah Ibnu Majah al-Qazwayniyy

: Tahun 209 H.
: Tahun 273 H.

. ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin

‘Uthman bin Khawasiti al-‘Abasa, Abu Bakar bin Abi Shaibah

BAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27..., 40-42; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 737-738.
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al-Kufi, ‘Abdullah bin ‘Abdu al-Mu’min bin ‘Uthman al-Arja
al-Wusta al-Tawil.

f. Murid . Ja‘far bin Idris, al-Husain bin ‘Ali bin
Yazdaniyar, Sulaiman bin Yazid al-Qazwaini.

9. Kiritik sanad
a) Al-Hafidz Abu Ya'la al-Khalil thigah kabir, disepakati

(kredibilitasnya), dan bisa dijadikan hujjah.

b) Al-Dhahabi. Hafiz, Naqid, Shadiq, wasi’ al-Ilm.
C) [Ibnu Hajar: Hafiz.

h. Sighah al-tahdith : Haddathana.

2. Abu Bakar bin AbT Shaibah (w. 235 H);®*
a. Namalengkap : ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi Shaibah

bin Ibrahim bin ‘Uthman bin Khuwasiti al- ‘Absi.

b. Julukan : Abu Bakar bin Abi Shaibah.

c. Tabagah . Kibar min tib’u al-Atba’.

d. Wafat : Tahun 235 H.

e. Guru . Al-Ausat bin ‘Asir Syadzan, Bakr bin

‘Abd al-Rahman al-Kaufi al-Qadhi.
f.  Murid . Ibnu Majah, Al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud.

g. Kritik sanad

8 A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 16..., 34-41.
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a) Ahmad bin Hanbal. Sadug.

b) Al-'[jli dan Ibnu Hajar: thigah dan Aafiz.
C) Abu Hatim dan Ibn Khirash: thigah.

d) Al-Dhahabi: hatiz

e) [Ibnu Hibban dalam al-thigat.

Sighah al-tahdith : Haddathana

3. Muhammad bin Bashar.®®

4. Muhammad bin al-Walid (w. 250 H):%

a.

Nama lengkap  : Muhammad bin al-Walid bin ‘Abd al-

Hamid al-Qurashi.

Julukan : Hamdan.

Tabaqah . Kibar min tib’u al-atba’.

Wafat : Tahun 250 H.

Guru . Muhammad Bin Ja’far, ‘Abd al-A‘la,
Waki‘ bin al-Jarah.

Murid . Ibnu Majah, al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i.
Kritik sanad

a) lbn Abu Hatim: Sadugq.
b) Al-Nasa’r: thigah.

c) [Ibn Hibban: tercantum dalam a/-thigat.

®Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 24..., 511-518; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 519-520.

% Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 26..., 591-593; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 724-726.
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h. Sighah al-tahdith . Haddathana.

5. Nasrbin ‘Alf (w. 250 H):¥
b. Namalengkap : Nasr bin ‘Ali bin Nasr bin ‘Ali bin Suhban

bin Ubaiy al-Azdi al-Jahdami.

c. Julukan . Abu ‘Amru al-Basra al-Saghir.

d. Tabaqah . Kibar min tib’u al-atba’.

e. Wafat : Tahun 250 H.

f. Guru . Muhammad bin Jarir, ‘Abd al-
Samad, Waki’ bin Jarir.

g. Murid . Ibnu Majah, Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah.

h. Kritik sanad
a) [Ibnu Abi Hatim, al-Nasa’i, dan Ibnu Khirash: thigah.

I. Sighah al-tahdith : haddathana.

6. Shadhan (w. 208 H):*

a. Namalengkap : Al-Aswad bin ‘Amir Shadhan.

b. Julukan 1 Abu ‘Abd al-Rahman al-Shami.
C. Tabaqah :"Sighar min al-atba’.
d. Wafat : Tahun 208 H

% A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 29..., 355-362.
8AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 31..., 226-228; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 1...,172.
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e. Guru . Shu’bah bin al-Hajjaj, Talhah bin ‘Amru
al-Maki, Hammad bin Ziyad.

f. Murid . Abu Bakr ‘Abdullah bin Muhammad bin
Ibrahim bin ‘Utsman bin Khawasiti al-‘absa, ‘Abdullah bin
‘Abd al-Rahman al-Darimi, Aliyy ibn al-Madini.

g. Kritik sanad
a) Hanbal bin Ishag dan Abu Hatim: thigah.

b) Al-Darimi. la ba’sa bihi.

c) Ibn Abi Hatim. saduq salih.

d) Ibnu Ma‘in. la ba’sa bihi.

e) Al-Madini. thigah.

f) Ibnu Sa‘d salih al-hadith.

Q) [Ibn Hibban: tercantum dalam a/-thigat.

h. Sighah al-tahdith : Haddathana.

7. Muhammad bin Ja’far. 8
8. ‘Abd al-Samad (w. 207 H):*°
a. Namalengkap : ‘Abd al-Samad bin ‘Abd al-Warith bin
Sa’id bin Dhakwan al-Tamimi al- ‘Anbari.
b. Julukan . Abu Sahl al-Basri.

c. Tabagah . sighar min al-atba’.

Y AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 25..., 5-9; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Juz3...,531-532.

OAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 18..., 99-102; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2. .., 580.
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d. Wafat : Tahun 207 H.

e. Guru . Shu’bah bin al-Hajjaj bin al-Warid,
Hammad bin Salamah bin Dinar, Rabi ‘ah bin Kulthum.

f. Murid . Nasr bin ‘Ali bin Nasr bin ‘Ali bin Sahban,
al-Hajjaj bin al-Sha‘ir.

0. Kiritik sanad
a) Abu Hatim. saduq. salih al-hadith.
b) Ibn Hibban: tercantum dalam al-thigat.
c) Ibnu Sa‘d thiqah.

h. Sighah al-tahdith : Haddathana

9. Wahab bin Jarir (W. 206 H):’'
a. Namalengkap : Wahab bin Jarir bin Hazm bin Zaid bin

‘Abdullah bin Shuja’ al-Azdj.

b. Julukan . Abu al-‘Abbas al-Basti.

c. Tabagah . Sighar min al-atba’.

d. Wafat : Tahun 206 H.

e. Guru . Shu’bah bin al-Hajjaj bin al-Warid,Jarir

bin Hazm bin Zaid, Hashim bin Abi‘Abdullah Sanbar.
f. Murid . Nasr bin °‘Ali bin Nasr bin Sahban,

Muhammad bin Bashar bin ‘Utsman.

L A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 31...,121.



g. Kiritik sanad
a) [Ibnu Sa‘d. thigah.

h. Sighah al-tahdith : Haddathana.

10. Shu‘bah>

11. Qatadah®®

12. Sa‘id bin al-Musayyib.>*
13. Ibnu “‘Umar*”

14. “Umar®®

2Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 12..., 479-495;
Tahdhib, Juz 2..., 166-170.

al-‘Asqalani,
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Tahdhib

BAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, 7ahdhib

Tahdhib, Juz 3..., 428-430.

*Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 66-75;
Tahdhib, Juz 2..., 43-45.

B Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341;
Tahdhib, Juz 2..., 389-390.

% Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 21..., 316-320;
Tahdhib, Juz 3...,221-222.

al-‘Asqalani,
al-‘Asqalani,

al-Asqalani,

Tahdhib

Tahdhib

Tahdhib
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4. Skema sanad gabungan
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5. I’tibar Sanad
Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode takhrij al-
hadith dan mengetahui secara singkat al/-jarh wa al-ta‘dil dari tiap perawi,
maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan 7tibar.

Kegiatan ini merupakan salah satu tahapan yang harus ditempuh dalam

penelitian hadis sebagai upaya pengumpulan periwayat dari hadis yang

diteliti,sehingga dapat diketahui shawahid dan tawabi ‘ dari keseluruhan sanad
dalam hadis riwayat a/-Bukhari no. indeks 1286, yaitu;

a. Pada riwayat pertama ditemukan tiga shawahid bagi ‘Abdullah ibnu
‘Umaryaitu ‘Umar bin al-Khattab dan ‘Abdullah bin Qais bin Sulaim.

b. Pada riwayat ke dua yang menjadi tawabi‘ bagi Abi Burdah adalah
‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah, Sa‘id bin al-Musayyib dan
Salim bin ‘Abdillah.

c. Pada riwayat ke tiga yang menjadi tawabi‘ bagi Abu Ishaq adalah Ibnu
Juraij, Qatadah dan al-Zuhri.

d. Pada riwayat ke empat yang menjadi tawabi‘ bagi Ali bin Mushir adalah
‘Abdullah, Shu‘bah, Salih bin Kaisan.

e. Pada riwayat ke lima yang menjadi tawabi‘bagi Isma 7/ bin Khalil adalah
‘Abdan, Muhammad bin Ja‘far, Ibrahim bin Sa‘ad, Wahab bin Jarir, Abd
al-Samad, Shadhan.

f. Sedangkan status rawi lain yaitu Muhammad bin Bashshar, Ya‘qub bin

Ibrahim bin Sa‘d, Nasr bin ‘Ali, Muhammad bin al-Walid, Abu Bakr bin



103

Abi Shaibah dan ‘Abdullah bin Ziyad adalah penguat bagi rawi tawabi*

yang berada di atasnya.

D. Hadis Tentang Pembolehan Meratapi Mayat No. Indeks 3978
1. Hadis dan terjemah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, bahwa
dalam studi ini hanya membatasi pada hadis tentang pembolehan meratapi

mayat yang diriwayatkan oleh a/-Bukhari no. Indeks 3978, sebagai berikut:
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Telah menceritakan padaku ‘Ubaid bin Isma‘il, telah menceritakan
padaku Abu Usamah, dari Hisham, dari bapaknya, dia berkata: disebutkan
kepada ‘A ’ishah ra bahwa /bnu ‘Umar ra menuturkan bahwa Nabi SAW
bersabda: “Sesungguhnya orang mati akan disiksa di kuburnya, karena
ditangisi keluarganya.” Maka ‘A ishah ra berkata: “Tidak benar apa yang
dikatakan oleh /bnu ‘Umar ra. Sesungguhnya beliau SAW bersabda:
“Orang mati akan disiksa, karena dosa dan kesalahannya sendiri, dan
keluarganya sedang menangisinya sekarang, ‘A ’ishah ra berkata” Sabda
Nabi SAW itu sama dengan perkataannya, yaitu: ketika beliau SAW
berdiri di atas pinggir sumur yang di dalamnya terdapat para tokoh
musyrikin korban perang badar dan beliau SAW bersabda: “Sesungguhnya

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., 77.
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mereka sungguh mendengar apa yang aku katakana, apa yang aku
katakana adalah: sesungguhnya sekarang mereka mengetahui bahwa apa
yang telah aku katakan kepada mereka waktu dulu adalah benar, kemudian
‘A’ishah ra membacakan firman Allah: “sesungguhnya engkau tidak
mampu memperdengarkan kepada orang yang telah berada di dalam kubur
(An-Naml: 80), dan engkau tidak mampu memperdengarkan kepada orang
yang telah berada di dalam kubur (Faatir: 22) dia berkata ketika mereka
telah menempati tempatnya masing-masing di dalam api neraka.

2. Takhrij al-hadith

Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada kutub

al-sittah saja dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik, dan

setelah dilakukan penelusuran menggunakan kitab takhrijal-mu‘jam al-
mufahras li al-faz al-Hadith al-Nabawi karya A.J Winsink®® dengan kata kunci

<, dengan kesempurnaan kata kunci «<. —i.» maka ditemukan beberapa

hadis, di antaranya adalah:
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%®Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras...,165.
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Berikut ini akan dilampirkan teks secara lengkap:

a. Sahih al-Bukhari, karya al-Bukhari.
No. indeks 3978
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"OMuslim, Sahih Muslim..., 331.
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Sunan al-Tirmidhi, karya al-Tirmidhi.
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Sunan al-Nasa’i, karya al-Nasa’i.
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Y Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi.. ., 306.
192 A1-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz 1V, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005 M), 18.
pid., 19.
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e. Sunan Ibnu Majah, karya Ibnu Majah.
No. indeks 1595
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3. Skema sanad tunggal, tebel periwayatan dan biografi perawi
a. Skema sanad tunggal jalur a/-Bukhari, tebel periwayatan dan biografi
perawi.

1) Skema sanad no. indeks 3978
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“Majah, Sunan Ibnu Majah..., 499.
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1. | ‘A’ishah Periwayat | Sanad\/

2. | Abihi Periwayat 11 Sanad IV

3. | Hisham Periwayat 111 Sanad Il

4. | Abu Usamah Periwayat 1V Sanad

5. | ‘Ubaid bin Isma ‘il Periwayat V Sanad |

6. | Al-Bukhari Periwayat VI Moukharrij al-hadith

3) Biografi perawi

1. Al-Bukhari*®

2. “Ubaid bin Isma 7l (w. 250 H):*®

a. Nama lengkap

b. Julukan
C. Tabaqgah
d. Wafat
e. Guru

bin Yunus.
f.  Murid

g. Kiritik sanad

. ‘Ubaid bin Isma ‘7l al-Qurashi al-Habbari.

. ‘Ubaid.

: Kibar min tib’u al-atba“

1250 H.

: Abu Usamah, Sufyan bin ‘Uyaaynah, ‘Isa

. Al-Bukhari, Ahmad bin ‘Ali al-Khazzaz

a) [Ibnu Hajardan Mutayyin: thigah.

b) Ibnu Hibban: disebutkan dalam a/-thigat.

Tahdhib, Juz 3..., 508-511.

Tahdhib, Juz 3..., 32.

"OAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal Juz 24..., 430-468; al-‘Asqalani, Tahdhib al-

"OAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal Juz 19..., 186-187; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
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Sighah al-tahdith . Haddathani.

3. Abu Usamah (w. 145 H):'"

a.

b.

Nama lengkap  : Hammad bin Usamah bin Zaid al-Qurashi.

Julukan : Abu Usamah al-Kufi.

Tabaqgah . Sighar min al-atba".

Wafat : Tahun 201 H.

Guru . Hisham bin ‘Urwah, Sufyan al-Thauri,

Sulaiman al-A ‘mash.

Murid . Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ula’,
Ibrahim bin Sa‘id al-Jauhari, Qutaibah bin Sa‘id.

Kritik sanad

C) Ahmad bin Hanbal- thubut.

d) Al-Darimi dan Al-‘[jIi. thigah.

e) Abu Mas‘ud al-Razi- 600hadis dari Hisham bin ‘Urwah.

f) Ibnu Sa‘d thigah ma’mun.

9) [Ibnu Hibban: disebutkan dalam a/-thigat.

Sighah al-tahdith : Haddathana.

4. Hisham (w. 145 H):'%

a.

Nama lengkap: Hisham bin ‘Urwah bin al-Zubair bin al-

‘Awam al-Qurashiy al-Asad.

YAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 7..., 218-223; al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz 1...,477.
8 A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 30..., 232-241.
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b. Julukan . Abu al-Mundhir /Abu ‘Abdullah al-
Madani.

C. Tabagah . Sighar min al-tabi’in.

d. Wafat : Tahun 145 H.

e. Guru . ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Abdullah bin

‘Urwah bin al-Zubair, ‘Uthman bin ‘Urwah bin al-Zubair
f. Murid . Hammad Bin Zaid, Abu Usamah Hammad
bin Usamah, Shu‘aib bin Ishaq al-Damashqi.
0. Kiritik sanad
a) AI-‘[li: thigah.
b) Ibnu Sa‘d thubut, hujjah.
C) Abu Hatim: thigah, imam.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

5. Abihi ‘Urwah bin al-Zubair) (w. 94 H):'%
a. Namalengkap :‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awam bin

Khuwailid bin Asad bin ‘Abd al-‘Uzza bin Qusa al-Qurashiy

al-Asadiy.
b. Julukan . Abu ‘Abdullah al-Madani.
c. Tabagah : Wusta min al-tabi’in.
d. Wafat : Tahun 94 H.

"YAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 20..., 11-24; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 92-95.
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e. Guru - ‘A’ishah Ummu al-Mu’minin, Zaid bin
Thabit, Abi Hurairah.

f. Murid . Hisham bin ‘Urwah, ‘Abdah, ‘Abdullah
bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah, Yahya bin ‘Urwah bin al-
Zubair.

0. Kritik sanad
a) Al-A‘mash: shaikh.

b) Al-‘ljli dan Ibnu Sa‘d: thigah.

h. Sighah al-tahdith yang dipergunakan: gala.

6. A’ishah(w. 57 H):**°

a. Namalengkap  : “A’shah Binti "Abi Bakar .

b. Julukan : Ummu al-Mu’minin.

C. Tabaqgah . Sahabiyah.

d. Wafat : Tahun 57 H.

e. Guru . Nabi SAW, Hamzah bin ‘Amru al-

"Aslami, ‘Umar bin al-Khatab.

f.  Murid ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Abdullah bin
‘Ubaidillah bin "’Abi Mulaikah, Yahya bin Ya’ 'mar.

g. Kritik sanad
a) [Ibn Hajardan al-Dhahabi Sahabiyah.

h. Sighah al-tahdith. Qala.

"WAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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b. Skema sanad tunggal jalur Muslim, tebel periwayatan dan biografi

perawi.

1) Skema sanad no. indeks 932
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2) Tabel periwayatan

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘A’ishah Periwayat | Sanad V
2. | ‘Urwah bin al-Zubair Periwayat |1 Sanad IV
3. | Hisham bin ‘Urwah Periwayat 111 Sanad Il
4. | Abu Usamah Periwayat IV Sanad Il
5. | Abu Kuraib Periwayat V Sanad |
6. | Muslim Periwayat VI Mukharrij al-hadith
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3) Biografi perawi

1. Muslim***

2. Abu Kuraib (160-247 H):*?

a.

Nama lengkap  : Muhammad bin al-‘Ula’ bin Kuraib al-

Hamdani.

Julukan . Abu Kuraib al-Kufi.

Tabaqah . Kibar min tib‘u al-atba"“.

Lahir : Tahun 160 H.

Wafat : Tahun 247 H.

Guru . Abu Usamah Hammad bin Usamabh,

‘Urwah bin al-Zubair, ‘Abdullah bin ‘Urwah bin al-Zubair.
Murid . Muslim, al-Bukhari, Abu Dawud.
Kritik sanad

a) [Ibnu Abi Hatim: saduq.

Sighah al-tahdith. Haddathana

3. Abu Usamah.'"

4. Hisham.''*

5. Abihi (Urwah bin al-Zubair).'"

6. ‘A’ishah''®

W A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27..., 499-507.

Y2 A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 26..., 243-248.

SAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 7..., 218-223; al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz 1...,477.

W A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 30..., 232-241.

YAL-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 20..., 11-24; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 92-95.
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C. Skema sanad jalur jalur al-Tirmidhi, tabel periwayatan dan biografi
perawi.
1) Skema sanad no. indeks 1008
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YAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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2) Tabel periwayatan

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘A’ishah Periwayat | SanadVII
2. | ‘Amrah Periwayat Il Sanad VI
3. | Abihi (Abu Bakr) Periwayat Il1 Sanad V|

‘Abdillah bin Abi Bakr bin i
4, Mubammad bin “Amr bin Hazm Periwayat 1V SanadV
5. | Malik Periwayat V Sanad IV
6. | Ma‘nun Periwayat VI Sanad lll
7. | Ishaq bin Musa Periwayat VII Sanad 1l
8. | Qutaibah Periwayat V111 Sanad |
9. | Al-Tirmidhi Periwayat 1X Mukharrij al-hadith

3) Biografi perawi
1. Al-Tirmidhi*'
2. Qutaibah (150-240 H):''®
a. Namalengkap  : Qutaibah bin Sa‘id bin Jamil bin Tarif bin

‘Abdullah al-Thaqafi.

b. Julukan . Qutaibah.

c. Tabagah : Kibar min tib‘u al-atba“.

d. Lahir : Tahun 150 H.

e. Wafat : Tahun 240 H.

f. Guru . Malik bin ’Anas, Khalid bin Ziyad al-

Turmudhi, Hashim bin Bashar.

WAL-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 26..., 250-252; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 668-669.

"SAL-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 523-537; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 431-432.
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g. Murid . al-Turmudhi, Al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud.
h. Kritik sanad
a) Al-Nasa’i: thigah saduq.
b) Abu Hatim: thigah.
C) Ibnu Khirash: saduq.
d) Al-Shaibani: hafiz.

I. Sighah al-tahdith : ‘An.

3. Ishaq bin Musa (w. 244 H):'"
1. Namalengkap : Ishaq bin Musa bin ‘Abdullah bin Musa

bin ‘Abdullah bin Yazid al-Ansari al-Khatmi.

2. Julukan : Abu Musa al-Madani.

3. Tabagah : Kibar min tib’u al-atba’.

4. Wafat : Tahun 244 H.

5. Guru . Ma’nun bin ‘Isa al-Qazaz, al-Walid bin

Muslim, Yunus bin Bukair.
6. Murid . al-Tirmidhi, Muslim, al-Nasa’l.
7. Kritik sanad

a) [Ibnu Abi Hatim:. saduq matqun.

b) A/l-Nasa’idan al-Khattib:. thigah.

C) Ibnu Hibban. disebutkan dalam a/-thigat.

"WAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 2..., 480-483; al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz 1..., 128.
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Sighah al-tahdith . Haddathana.

4. Ma‘nun (w. 198 H):'%

1.

Nama lengkap  : Ma’nun bin “Isa bin Yahya bin Dinar al-

Ashja‘l.

Julukan . Abu Yahya al-Madani.

Tabagah : Kibaar min tib’u al-atba’.

Wafat : Tahun 198 H

Guru . Malik Bin Anas, ‘Umar bin Salam,
Ibrahim bin Sa‘d.

Murid . Ishaq bin Musa al-Ansari , al-Hasan bin al-

Sabah al-Bazar, Qutaibah bin Sa‘d.
Kritik sanad

a) Abu Hatim: thubut.

b) Muhammad bin Sa‘d: thigah.

Sighah al-tahdith yang dipergunakan: Haddathana

5. Malik (93 - 179 H):'*!

l.

2.

Nama lengkap  : Malik Bin ’Anas Bin Malik bin Abi ‘Amir
bin ‘Amru bin al-Harith bin Ghaiman bin Khuthaili bin ‘Amru
bin al-Harith al-Asbaha.

Julukan : Imam Dar al-Hjjrah.

120A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 28..., 336-340.
2bid., Juz 27..., 91-120.
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3. Tabagah . Kibar min atba’.

4. Lahir : Tahun 93 H

5. Wafat : Tahun 179 H

6. Guru . ‘Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad

bin ‘Amru bin Hazm, ‘Abdullah bin Dinar, Ayyub bin Habib
al-Zuhri.
7. Murid . Qutaibah bin Sa’id al-Balkha, Hammad
bin Mas ‘udah, Wahib bin Khalid, Ishaq bin Sulaiman al-Razi.
8. Kritik sanad
a) Ishaq bin Mansur: thigah.
b) Al-Tirmidhi: sheikh.

9. Sighah al-tahdith yang dipergunakan : ‘An

6. ‘Abdillah bin Abi Bakr bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm (65-
135 H):'*
1. Namalengkap : ‘Abdillah bin ’Abi Bakar bin Muhammad

bin ‘Amru bin Hazm al-’Ansari.

2. Julukan . Abu Muhammad.

3. Tabagah . Sighar min al-tabi‘in.
4. Lahir : Tahun 65 H.

5. Wafat : Tahun 135 H.

221pbid., Juz 14..., 349-352.
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6. Guru : Abi Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin

9.

Hazm, ‘Umarah binti ‘Abdu al-Rahman.

Murid . Malik Bin ’Anas, Muhammad bin Ishaq
bin Yasar, Hisham bin ‘Urwabh.

Kritik sanad

a) ‘Abd al-Rahman bin al-Qasim. saduq.

b) Abu Hatim: thigah.

C) Al-Nasa’i: thigah thubut.

d) Muhammad bin Sa‘d: thigah, shaikh.

Sighah al-tahdith : ‘An.

7. Abihi (Abu Bakar) (w. 120 H):'*

1.

Nama lengkap  : ’Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin

Hazm al-Ansari al-Khazraji.
. Julukan : Abu Muhammad.
Tabagah . Sighar min al-Tabi’in.
Wafat : Tahun 120 H.
Guru . ‘Umarah binti ‘Abdu al-Rahman , ‘Amru

bin Hazm, Khalidah Binti ’Anas.
Murid . ‘Abdullah bin ’Abi Bakar bin Hazm,

‘Uthman bin Hakim al-Ansari, ‘Amru bin Dinar.

21bid., Juz 33..., 137-143.
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Kritik sanad
a) Ishaq bin Mansur: thigah.
b) Ibnu Hibban: tercantum dalam al-thigqat.

Sighah al-tahdith . ‘An.

8. ‘Amrah(w. 98 H):'**

1.

7.

Nama lengkap  : ‘Amrah binti ‘Abdu al-Rahman bin Sa‘ad

bin Zararah al-Ansariyah al-Madaniyah.

Tabaqgah . Wusta min al-Tabi’in.
Wafat : Tahun 98 H.
Guru : ‘A’ishah, Ummu Salamah, Ummu Hisham

binti Harithah bin al-Nu‘man.

Murid . Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru bin
Hazm, ‘Urwah bin al-Zubair, Yahya bin Sa‘id al-Ansari.

Kritik sanad

a) [Ishaq bin Mansur. thigah.

b) [lbnu Hibban: tercantum dalam al-thigqat.

Sighah al-tahdith : Sami‘tu.

9. ‘A’ishah*?®

“1bid., Juz 22..., 363-340.
B Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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Skema sanad jalur al-Nasa’i, tabel periwayatan dan biografi perawi

1) Skema sanad no.indeks 1851

oy e o

ke 1

4

A
.
G

2

256 (W, 57 H)

4

A
.
[}

s ) (W

73174 H)

4

A

G

() o 835)

s (. 94 H)

A

A

%

eles (W. 145 / 146 H)

R

B

187 H)

A
C-

b

3T L3 Wasd (w. 250 H)

k

'

e
=y

Sldl (215-303 H)

121



b) Tabel periwayatan
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘A’ishah Periwayat | Sanad V|
2. | Ibnu ‘Umar Periwayat 11 SanadV
3. | ‘Urwah bin al-Zubair Periwayat 111 Sanad IV
4. | Hisham Periwayat IV Sanad Il
5. | ‘Abdah Periwayat V Sanad
6. | Muhammad bin Adam Periwayat VI Sanad |
7. | Al-Nasa’i Periwayat VII Mukharij hadith

c) Biografi perawi

1. Al-Nasa’7(215 - 303 H):'*

a. Nama lengkap : Ahmad bin Shu‘aib bin ‘Ali bin Sunan bin

Bahr bin Dinar.
. Julukan . AlI-Nasa’l.
Lahir : Tahun 215 H.
. Wafat : Tahun 303 H.
Guru . Muhammad bin Adam bin Sulaiman,

Ahmad bin Nasr al-Naisaburi, Abi Shu‘aib al-Sausi.

Murid . Abu Muhammad al-Hasan bin Rashiq al-
‘Askari, Abu Bakr Ahmad bin Muhammad bin Ishaq bin
al-Sunni.

Kritik sanad

a) [Ibn Hajar al-Hatiz: Sahib al-Sunan.

b) Sa‘d bin Yunus. thigah, thubut, hatid

9Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 1..., 328-340; al-‘Asqalani, 7ahdhib al-

Tahdhib, Juz 1...,26-27.
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Sighah al-tahdith . Akhbarana

2. Muhammad bin Adam (w. 250 H):'?’

a.

Nama lengkap : Muhammad bin Adam bin Sulaiman al-

Juhhani al-Missisi.

Tabaqah : Kibar min tib‘u al-atba"“.

Wafat : Tahun 250 H.

Guru . ‘Abdah bin Sulaiman, Hafsa bin Ghiyath,

‘Alf bin ‘Abas, ‘Abdullah bin al-Mubarak.

Murid : Al-Nasa’l, Abu Dawud, ‘Umar bin Bahr al-
Asadl.
Kritik sanad

a) Abu Hatim: saduq.
b) Al-Nasa’r. thigah.

Sighah al-tahdith . “An.

3. ‘Abdah (w. 187 H):'*®

a.

b.

Nama lengkap : ‘Abdah bin Sulaiman al-Kilabi.

Julukan : Abu Muhammad al-Kufi.
Tabaqah : Wusta min al-tabi ‘in.
Wafat : Tahun 187 H.

2T AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 24...,391-393.
BAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 18..., 530-534; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 642-643.
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e. Guru . Hisham bin ‘Urwah, Hujjaj bin Dinar,
Sulaiman al-’A ‘mash.

f. Murid . Muhammad bin Adam al-Musaisi,
’lbrahim bin Musa al-Razi, Muhammad bin Suwar.

g. Kiritik sanad
a) Al-Darimi, Ibnu Sa‘d, al-‘[jli, al-Daruqutni: thigah.
b) Ibnu Shahin di dalam al-thigat: thigah mslim saduq.
C) Ibnu Hibban dalam al-thigat.

h. Sighah al-tahdith . ‘An

4. Hisham.'”
5. “Urwah bin al-Zubair. '*°
6. Ibnu ‘Umar*"

7. ‘A’ishah**

2 A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 30..., 232-241.

OA1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 20..., 11-24; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 92-95.

YAL-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 332-341; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 389-390.

2A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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b) Tabel periwayatan
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. | ‘A’ishah Periwayat | Sanad V|
2. | ‘Amrah Periwayat Il Sanad\V
3. | Abihi (Abu Bakr) Periwayat 111 Sanad IV
4. | ‘Abdillah bin Abi Bakr Periwayat IV Sanad ll
5. | Malik Periwayat V Sanad
6. | Qutaibah Periwayat VI Sanad |
7. | Al-Nasa’iy Periwayat VII Moukharrij al-hadith
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c) Biografi perawi
1. Al-Nasa7'®
2. Qutaibah.**
3. Malik.'>
4. “Abdillah bin Abi Bakr bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm."*®
5. Abihi (Abu Bakar)."’
6. ‘Amrah'®®

7. ‘A’ishah**®

3A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 1..., 328-340; al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, uz 1...,26-27.

B4AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 523-537; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 431-432.

5 AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27...,91-120.

O1bid., Juz 14..., 349-351.

Ybid., Juz 33..., 137-143.

81bid., Juz 22..., 363-340.

9AI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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Skema sanad tunggal jalur/bnu Majah, tebel periwayatan dan biografi
perawi.

1) Skema sanad no. indeks 1595
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2) Tabel periwayatan

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | ‘A’ishah Periwayat | Sanad IV
2 | Ibnu Abi Mulaikah Periwayat Il Sanad Il
3 | Amrin Periwayat Il1 Sanad
4 | Sufyan bin ‘Uyainah Periwayat IV Sanad |
5 | Hisham bin ‘Ammar Periwayat V Sanad |
6 | Ibnu Majah Periwayat VII Moukharij al-hadith

3) Biografi perawi
1. Ibnu Majah.'*
2. Hisham bin ‘Ammar (153-245 H):'*!
a. Namalengkap : Hisham bin ‘Ammar bin Nusair bin

Maisaroh bin Aban al-Sulami.

b. Julukan . Abu al-Walid al-Damashqi.

c. Tabaqah : Kibar min tib‘u al-atba"“.

d. Lahir : Tahun 153 H.

e. Wafat : Tahun 245 H.

f. Guru . Sufyan bin ‘Aiyyinah, Isma‘il bin ‘lyash,

Sulaiman bin Musa al-Zuhri.
g. Murid . Ibnu Majah, al-Bukhari, Abu Dawud
h. Kritik sanad

a) Abu Hatim: Kayyis kayyis.

b) Al-‘I[jli: thigah.

YAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 27..., 40-42; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 3..., 737-738.
Y A1-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 30..., 242-255.
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c) Al-Nasa’i: la ba’s bihi.
d) Al-Daruqutni: saduq.

i. Sighah al-tahdith : haddathana.

3. Sufyan bin ‘Uyainah (107-198 H):'**

a. Namalengkap  : Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran.

b. Julukan . Muhammad bin Muzaham.

c. Tabaqah : Wusta min al-tabi ‘in.

d. Lahir : Tahun 107 H.

e. Wafat : Tahun 198 H.

f. Guru . ‘Amr bin Dinar, Malik bin Anas, Sulaiman
al-A ‘mash.

g. Murid . Hisham bin ‘Ammar al-Damashqa, Sa‘id

bin Mansur, ‘Abdullah bin al-Mubarak.
h. Kritik sanad

a) Al-‘ljli: thigah, thubut.

b) Abu Hatim: hujjah.

¢) [Ibnu Khirash: thigah, ma’mun, thubut.

d) [Ibnu Sa‘d: thigah, thubut, hujjah.

e) Ibnu Hibban. disebutkan dalam a/-thigat ialah seorang
hatiz, dan Ahli agama.

I. Sighah al-tahdith : ‘An.

Y2Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 177-196; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 59-61.
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4. “Amra(w. 126 H):'#

a. Namalengkap : ‘Amru bin Dinar al-Makki.

b. Julukan . Musa bin Badham.

c. Tabaqah : Wusta min al-tabi ‘in.

d. Wafat : Tahun 126 H.

e. Guru :  ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi

Mulaikah, Abdullah bin ‘Abbas, ‘Urwah bin al-Zubair.
f. Murid : Sufyan bin ‘Aiyyinah,Sufyan bin al-
Thauri, Hammad bin Ziyad.
g. Kiritik sanad
a) ‘Abd al-Rahman, Abu Hatim, Abu Zur‘ah: thigah.
b) Al-Nasa’i- sheikh, thigah, thubut.

h. Sighah al-tahdith : ‘An.

5. ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah.***

6. ‘A’ishah*®®

YSAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 22..., 5-9.

YAL-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 15..., 256-259; al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 2..., 379.

YSAI-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 23..., 498-517; al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz 6..., 382.
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4. Skema sanad gabungan
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4. [I’tibar sanad
Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode takhrij al-

hadith dan mengetahui secara singkat al/-jarh wa al-ta‘dil dari tiap perawi,

maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan 7tibar.

Kegiatan ini merupakan salah satu tahapan yang harus ditempuh dalam

penelitian hadis sebagai upaya pengumpulan periwayat dari hadis yang diteliti,

sehingga dapat diketahui shawahid dan tawabi‘ dari keseluruhan sanad dalam

hadis riwayat a/-Bukhari no. indeks 3978, yaitu;

a. Pada riwayat pertama ditemukan satu shawahid bagi A’ishah yaitu
Abdullah ibnu ‘Umar.

b. Pada riwayat ke dua ditemukan satu 7awabi‘ bagi ‘Urwah bin al-Zubair
adalah ‘Amrah.

c. Pada riwayat ke tiga yang menjadi tawabi ‘bagi Hisham adalah Abu Bakr
dan ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah.

d. Pada riwayat ke empat yang menjadi tawabi‘ bagi ‘Ubaid bin Isma‘il
adalah Abu Kuraib, Malik, ‘Abdah dan Sufyan bin ‘Uyainah.

e. Sedangkan status rawi lain yaitu Ma’nun, Muhammad bin Adam, Hisham
bin ‘Ammar, Ishaq bin Musa dan Qutaibah adalah penguat bagi rawi

tawabi ‘yang berada di atasnya.



